ABSTRAK

Berbagai upaya dilakukan untuk mengatasi masalah kesenjangan tingkat
upah. Integrasi ekonomi membuat perdagangan antar Negara semakin meningkat.
Menurut teorema Factor Price Equalization, perdagangan yang masif dapat
memicu terjadinya fenomena konvergensi upah yang menyebabkan harga tenaga
kerja dari Negara yang saling melakukan perdagangan menjadi identik. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis terjadinya konvergensi tingkat upah sector
industri manufaktur pada Negara ASEAN-5.

Analisis akar unit digunakan untuk mengetahui apakah data time series
stasioner atau tidak. Data yang tidak stasioner berkemungkinan memiliki
hubungan linier jangka panjang yang dapat diketahui dengan menggunakan uji
kointegrasi. Uji kointegrasi ini digunakan untuk melihat terjadinya konvergensi
upah pada sektor industri manufaktur di ASEAN-5, dengan runtun waktu tahun
1979-2014.

Hasil uji kointegrasi menunjukan bahwa akan terjadi konvergensi upah,
namun tidak secara keseluruhan. Konvergensi hanya terjadi antara Indonesia,
Malaysia, Filipina, dan Thailand, sedangkan dengan Singapura tidak terjadi
konvergensi. Tingkat upah Singapura yang terlalu tinggi mungkin dipengaruhi
oleh perdagangan dengan negara lain diluar ASEAN-5. Selain itu, Singapura
diduga menerapkan liberalisasi ekonomi yang mampu menunda dan lepas dari
kondisi steady state, sehingga Negara berpendapatan rendah tidak mampu
mengejarnya.
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